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A. Kesimpulan

“The Beauty of The Sea” merupakan sebuah komik web yang dirancang

sebagai upaya pelestarian hiu dengan pendekatan empati. Komik ini diciptakan

untuk merespon adanya isu perburuan sirip hiu serta eksploitasi yang

mengancam keberadaan ikan predator tersebut. Adapun proses pembuatannya

adalah sebagai berikut:

1. Pra Produksi

Pra produksi merupakan proses pengumpulan data, yang dilakukan dengan

beberapa cara, yaitu:

a.

Studi kasus dari artikel-artikel berita, laporan organisasi konservasi,
berita penelusuran, serta video wawancara dengan perwakilan
organisasi konservasi dan wawancara dengan nelayan penangkap hiu,
yang diunggah di youtube oleh chanel media berita.

Studi Literasi dari berbagai buku serta jurnal kentang ekosistem laut,
hiu dan kasus perburuan hiu.

Menyebar kuesioner tentang mitos manfaat konsumsi hiu kepada target
audience.

Wawancara secara online melalui media sosial instagram dengan Keni,
salah satu konsumen olahan hiu yang tinggal di wilayah yang umum

mengonsumsi hiu.

e. Studi lapangan di daerah pesisir sebagai sumber referensi ilustrasi latar
tempat.
2. Produksi

Proses yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a.

Pembuatan sinopsis, serta naskah yang disesuaikan dengan target
audience dan isi pesan berdasarkan data yang telah diperoleh. Bahasa
dalam dialog menyesuaikan latar belakang karakter, di mana sebagian

karakter seperti Leiya, Bhadrika dan Tetra serta karakter pelengkap
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menggunakan bahasa informal. Sedangkan Barata sebagai pebisnis
menggunakan bahasa yang lebih formal.

. Visualisasi karakter tokoh utama (Leiya, Nematra, Bhadrika, Barata)
serta tokoh pendukung (Tetra dan Lavie) berdasarkan naskah yang telah
dibuat. Visual karakter utama dibuat memiliki ciri khas agar pembaca
mudah mengingat desain mereka.

Pembuatan asset brush berupa aksesoris dan hewan laut.

. Pembuatan sket kasar /ay out panel, teks dan ilustrasi, untuk komik
rancangan sebanyak 5 episode dan 1 prolog dengan total 255 panel,
yang masih bersifat sementara dan bisa berubah pada saat finishing.
Dalam kanvas berdimensi rata-rata 2000 x 20.000 px dengan 300 dpi.
Pembuatan sket final atau outline pada sketsa yang telah dibuat
menggunakan brush yang telah disetting sesuai keperluan dengan
warna hitam. Tahap ini juga digunakan untuk memperbaiki pose, atau
panel yang sekiranya kurang sesuai dan terlewat pada tahapan sket
kasar.

Menambah detail yang dinilai kurang dan terlewat pada proses
sebelumnya.

. Mewarnai lineart dengan warna dasar serta menambah pernak-pernik
asset berupa anting dan ornamen yang digunakan oleh karakter Leiya
dan Nematra.

. Pengilustrasian background tiap panel, yang dikerjakan per-potongan
kanvas, sebagian objek seperti rumah makan, kapal, dermaga dibuat
menggunakan asset dari sketchup, kemudian dilanjut proses finishing,
yaitu penambahan lighting, shadow, effect, dialog dan onomatope.
Eksport file berformat PNG serta memotong kanvas panjang agar sesuai
dengan dimensi unggah di webtoon kanvas yaitu 800 x 1280 px. Namun
karena ukuran file yang besar, file dikompres dan diunggah dengan
dimensi rata-rata 700 x 1200 px.

Pembuatan cover serial dan thumbnail vertikal, serta thumbnail tiap

episode. Thumbnail tiap episode ini diambil dari panel-panel menarik
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dari episode tersebut, yang keseluruhannya adalah ilustrasi wajah close
up karakter tokoh.
k. Merancang media pendukung menggunakan atau berdasarkan data

visual dari komik rancangan.

Selama masa produksi, penulis mendapatkan sebuah pengalaman baru
dalam merancang sebuah karya. Pada proses ini, penulis menyadari
pentingnya berempati kepada setiap sisi karakter yang ada, dari sisi
protagonis maupun antagonis, terlebih untuk cerita yang ditulis
berdasarkan isu dan kejadian nyata, sehingga cerita yang disampaikan tidak
hanya dijabarkan dari satu sudut pandang tanpa menghiraukan sisi karakter
lain. Cerita juga akan terasa semakin hidup ketika setiap karakter

diceritakan memiliki alasan tersendiri dalam melakukan perbuatan mereka.

3. Pasca Produksi
Proses pasca produksi meliputi
a. Mengunggah file komik yang telah di-eksport di laman webtoon kanvas
melalui website.
b. Promosi karya melalui media sosial Instagram, Whatsapp dan X berupa
postingan dan ajakan membaca.
c. Mencetak merchandise berdasarkan karakter-karakter utama dalam

komik, yaitu Leiya, Bhadrika dan para hiu.

Selain itu, setelah karya diunggah, penulis melakukan wawancara kepada
Keni, seorang konsumen olahan hiu yang mengonsumsi karena pengaruh
lingkungan dan orang tua. Menurut Keni, setelah membaca komik web “The
Beauty of The Sea” ia semakin sadar akan pentingnya hiu bagi ekosistem
laut, ia juga menyadari bahwa masih diperjual-belikannya hiu dan olahan
hiu di wilayahnya adalah hal yang salah. Saat membaca, ia ikut merasakan
sakit hati mendapati hiu yang diburu hanya untuk diambil siripnya dalam
keadaan masih hidup. Dari penggambaran tiap hiu yang nyawanya lewat

dalam jumlah besar dan liat mereka cuma dipotong siripnya itu aja udah
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bikin sakit hati (Keni, 2025). Dalam wawancara Keni juga menyatakan

untuk tidak lagi mengonsumsi hiu.

B. Saran
1. Bagi Perancang Komik Web Selanjutnya

a. Pada saat memulai penulisan sinopsis dan naskah, pastikan data yang
menjadi dasar pengkaryaan telah lengkap, untuk menghindari
perombakan naskah pada proses selanjutnya.

b. Dalam pembuatan komik web yang akan diunggah di laman webtoon
kanvas, ukuran kanvas tidak perlu terlalu besar, tetapi juga jangan
berukuran 800 px sesuai dalam anjuran platform. Disarankan untuk
berukuran lebar 1400 px dan 72 dpi (dpi bisa lebih besar bila akan dibuat
versi cetak) dengan panjang yang disesuaikan kemampuan device.
Kemudian dimensi ukuran diatur sesuai ukuran unggah saat eksport
gambar. Hal ini agar memudahkan proses pengilustrasian.

c. Format unggah sebaiknya adalah PNG, agar kualitas komik tidak terlalu
pecah.

d. Pastikan pemilihan font mudah dibaca dan berukuran tidak terlalu kecil.

2. Bagi Target Audience
a. Para pembaca disarankan mengambil langkah kecil dalam upaya
pelestarian hiu, yaitu dengan tidak mencoba atau mempromosikannya.
b. Para pembaca diharapkan menyebarkan informasi yang didapat dalam
komik ke lingkungan sekitar demi mendukung upaya pelestarian hiu,
salah satunya adalah dengan mempromosikan komik “The Beauty of

The Sea”

3. Bagi Konsumen dan Penjual Olahan Hiu
a. Demi menjaga kelestarian hiu yang populasinya telah merosot,
sebaiknya konsumsi hiu dikurangi, atau bahkan dihentikan.
b. Bagi penjual, olahan hiu sebaiknya mulai ditinggalkan, hal ini
dimaksudkan untuk mematuhi aturan pelarangan penangkapan hiu.

Meski hukum di Indonesia belum menetapkannya secara penuh.
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c. Upaya pelestarian hiu bisa dimulai dengan tidak menjual atau
mengonsumsi  olahan hiu oleh diri sendiri, serta tidak

mempromosikannya terhadap masyarakat non konsumen.
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